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Abstract: Effect of giving saluang fish (rasbora spp.) on bone calcium of malnutried rat’s (rattus 

norvegicus). Malnutrition due to lack of calcium is vital especially in young age because it can 

damage body’s function. Calcium is source of bone’s development and play some role in motoric 

function. This research aims on analyzing the difference of calcium level in malnutrition rats and 

rats feeded with saluang fish. This is an experimental study with posttest only with control group 

design, consist of malnutrition (M) group, standard feeding (P) group, and saluang (S) group. The 

bone’s calcium level is measured using titrimetry method. The average result of bone’s calcium 

level are M=1,00 mg/gram, P=1,68 mg/gram, and S=1,23 mg/gram respectively. Kruskal-Wallis 

test shows a significant result (p<0,05). Mann-Whitney test shows the standard feeding group have 

the highest calcium level among other groups. This research concludes that giving saluang fish 

(Rasbora spp.) for 4 weeks can not repair the bone’s calcium level due to malnutrition if compared 

to standard feeding. 

 

Keywords : saluang fish, bone’s calcium level, malnutrition. 

 

Abstrak: Efek pemberian ikan saluang (rasbora spp.) terhadap kadar kalsium tulang tikus 

putih (rattus norvegicus) malnutrisi. Malnutrisi akibat kurangnya asupan kalsium yang sangat 

dibutuhkan terutama usia dini dapat mengganggu berbagai fungsi tubuh. Fungsi kalsium bagi tubuh 

adalah sebagai nutrisi untuk pertumbuhan tulang, serta menunjang perkembangan fungsi motorik 

agar lebih optimal dan berkembang dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

perbedaan kadar kalsium tulang tikus putih malnutrisi yang diberi ikan saluang dan yang tidak 

diberi ikan saluang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan posttest-only with 

control group design, terdiri dari kelompok malnutrisi (M), kelompok pemberian ikan saluang (S), 

kelompok pemberian pakan standar (P) yang diukur dengan menggunakan metode titrimetri. Rerata 

kadar kalsium tulang masing-masing kelompok adalah 1,00 mg/gram tulang, 1,23 mg/gram tulang, 

dan 1,68 mg/gram tulang. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedan signifikan (p<0,05). Uji Mann 

Withney menunjukkan pada kelompok pakan standar memiliki kadar kalsium tulang yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan saat malnutrisi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa pemberian ikan saluang (Rasbora spp.) selama 4 minggu tidak 

berpengaruh secara bermakna terhadap peningkatan kadar kalsium tulang tikus putih malnutrisi 

dibandingkan dengan pakan standar. 
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Kata-kata kunci: ikan saluang, kalsium tulang, malnutrisi 

PENDAHULUAN 

Malnutrisi masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di 

negara-negara berkembang. Data World 

Health Organization (WHO) pada tahun 

2013 menunjukkan 328 juta orang 

mengalami malnutrisi dan 17% 

diantaranya berada di negara 

berkembang. Hasil riset kesehatan dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 dilaporkan bahwa 

prevalensi gizi buruk pada balita sebesar 

5,7%, meningkat dari tahun 2010 yaitu 

5,4%. Prevalensi balita gizi kurang 

meningkat yaitu 13,9% dari 13,0% pada 

tahun 2010. Selain itu dari 33 provinsi 

yang ada di Indonesia, sebanyak 18 

provinsi memiliki prevalensi gizi kurang 

dan buruk di atas rata-rata nasional, 15 

provinsi dengan prevalensi anak pendek 

di atas angka nasional.1,2,3 

 Kalimantan Selatan termasuk 

dalam 18 provinsi yang memiliki balita 

dengan berat kurang  di atas angka 

nasional.3 Pada tahun 2010 prevalensi 

gizi buruk sebesar 6,0%, gizi kurang 

16,8%, balita pendek (stunting) sebesar 

35,3% (masih di atas target rencana 

pembangunan jangkan menengah 

nasional (RPJMN) pada 2014 yaitu 

32%).3 Dalam analisis Bappenas (2011), 

Kalimantan Selatan termasuk dalam strata 

3 yaitu kategori prevalensi anak balita 

pendek  >32% dan proporsi penduduk 

sangat rawan pangan  ≤14,47%.4 Hal ini 

menjadi ironi karena Kalimantan Selatan 

memiliki sumber daya pangan yang 

melimpah. Salah satu sumber pangan di 

Kalimantan Selatan adalah bahan pangan 

yang berasal dari perairan tawar (sungai) 

meliputi berbagai jenis ikan.5 

Ikan merupakan nutrisi yang kaya 

akan protein, asam lemak esensial dan 

kalsium yang tinggi, terutama ikan yang 

dapat dimakan secara keseluruhan. Ikan 

kecil merupakan salah satu ikan yang 

memberikan persentase tinggi kalsium 

karena dapat dikomsumsi beserta tulang 

belulangnya. Kalsium merupakan salah 

satu nutrien esensial yang sangat 

dibutuhkan untuk berbagai fungsi tubuh, 

mengonsumsi pangan sumber kalsium 

dapat memberikan cadangan kalsium 

yang cukup yang diperlukan dalam 

pertumbuhan dan pembentukan tulang 

yang tercermin pada densitas tulang dan 

ukuran tulang termasuk tinggi badan.6,7 

Ikan  saluang (Rasbora spp.) 

merupakan salah satu ikan kecil yang 

dapat dimakan seluruh tubuhnya. Ikan ini 

hidup di sungai dan dikonsumsi luas oleh 

masyarakat Kalimantan Selatan dan 

termasuk dalam ikan endemik 

Kalimantan dan Sumatera. Kandungan zat 

gizi per 100 gram ikan saluang sebesar, 

kalsium 1,6 gram, protein 18 gram.8 

Tikus putih (Rattus norvegicus) 

sering digunakan sebagai hewan 

percobaan atau digunakan untuk 

penelitian, karena tikus merupakan hewan 

yang mewakili dari kelas mamalia, yang 

mana manusia juga merupakan dari 

golongan mamalia. Sehingga 

kelengkapan organ, kebutuhan nutrisi, 

metabolisme biokimia, sistem reproduksi, 

pernapasan, peredaran darah, serta 

ekskresi menyerupai manusia. Tikus 

putih juga memiliki beberapa sifat 

menguntungkan seperti cepat 

berkembangbiak, mudah dipelihara dalam 

jumlah banyak, lebih tenang dan 

ukurannya lebih besar dari pada mencit.9 

Hal ini menjadi peluang untuk 

dilakukannya penelitian terhadap potensi 

ikan saluang dalam upaya memenuhi 
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kebutuhan kalsium sehingga dapat 

menurunkan prevalensi anak pendek di 

Kalimantan Selatan, dengan melakukan 

percobaan pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

 

METODE PENELITIAN 

            Penelitian yang digunakan adalah 

studi eksperimental dengan Posttest-Only 

with Control Group Design. Dalam 

penelitian ini tikus dibagi menjadi 3 

kelompok yang terdiri dari kelompok 

malnutrisi (M), kelompok pemberian ikan 

saluang (S), kelompok pemberian pakan 

standar (P). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian mengenai efek 

pemberian ikan saluang (Rasbora spp.) 

terhadap kadar kalsium tulang tikus putih 

(Rattus norvegicus) malnutrisi yang telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus – 

November 2015, didapatkan rerata kadar 

kalsium tulang tikus putih kelompok 

perlakuan (M) yaitu 1,00 mg/gram tulang, 

kelompok pakan saluang (S) yaitu 1,23 

mg/gram tulang, dan kelompok pakan 

standar (P) yaitu 1,68 mg/gram. Hasil ini 

disajikan dalam bentuk diagram batang 

pada gambar berikut.  

 

          

 
Gambar  Perbedaan Rerata Kadar  Kalsium Tulang pada Tikus Putih pada           Masing-

masing Kelompok Perlakuan.

 

Data yang diperoleh kemudian 

dialisis secara statistika menggunakan 

program komputerisasi. Pada tahap awal, 

digunakan uji normalitas dengan uji 

Shapiro Wilk dan homogenitas dengan uji 

Levene yang menunjukkan data tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen. 

Karena data tidak memenuhi syarat uji 

one way anova, maka dilanjutkan dengan 

uji kruskal-wallis yang menunjukkan data 

bermakna signifikan (p<0,05). Kemudian 

untuk  

 

 

mengetahui kelompok mana yang 

bermakna, maka dilanjutkan dengan uji 

Mann Whitney. 

 

Tabel  Uji Mann Whitney 
Kelompok 

Perlakuan 

 

Malnutrisi 

 

Pakan 

 

Ikan 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

1.4

1.6

1.8

Malnutrisi Pakan Standar Pakan Saluang

K
a
d

a
r 

C
a
 (

m
g
)/

g
ra

m
 t

u
la

n
g 1,23 

1,68 

1,00 



Berkala Kedokteran, Vol.12, No.1, Feb 2016: 69-76 

72 

Standar Saluang 

Malnutrisi    

Pakan 

Standar 

p=0,000   

Ikan 

Saluang 

p=0,381 p=0,18  

 

Pada penelitian ini kondisi 

malnutrisi dibuat dengan member pakan 

rendah protein pada seluruh tikus putih 

selama 8 minggu. Pada kelompok 

malnutrisi didapatkan rerata kadar 

kalsium tulang yaitu 1,00 mg/gram. 

Kemudian tikus malnutrisi ini diberi 

perlakuan lagi untuk memperbaiki kadar 

kalsium tulang dengan memberikan 

pakan standar dan ikan saluang. Setelah 

diberikan perlakuan pada masing-masing 

kelompok yang diberi pakan standar dan 

ikan saluang selama 4 minggu, diperoleh 

hasil rerata kadar kalsium tulang 

kelompok pakan standar lebih tinggi 

dibandingkan dengan pada saat malnutrisi 

secara bermakna. Sementara itu kadar 

kalsium tulang kelompok pakan standar 

tidak berbeda bermakna jika 

dibandingkan dengan kelompok saluang, 

walaupun terdapat kecenderungan lebih 

tinggi. Demikian juga hal nya pada 

kelompok saluang, rerata kadar kalsium 

tulang menunjukkan naik yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok 

malnutrisi. Akan tetapi uji statistik tidak 

didapatkan perbedaan bermakna. Hal ini 

berarti ikan saluang belum mampu 

meningkatkan kadar kalsium di dalam 

tulang setinggi pakan standar. Pada 

penelitian Trilaksani et al dengan judul, 

pemanfaatan limbah tulang ikan tuna 

(Thunnus sp.) sebagai sumber kalsium 

dengan metode hidrolisis protein 

mengatakan bahwa penggunaan tepung 

tulang ikan tuna sebagai sumber kalsium 

dalam tubuh tidak optimal dengan 

pemanfaatan tepung tulang secara 

langsung. Penggunaan tepung tulang ikan 

diduga akan menghasilkan penyerapan 

kalsium lebih besar, jika tepung 

difortifikasi ke dalam bahan makanan 

yang lain.28 Hal ini berkaitan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa 

mengonsumsi ikan saluang sebaiknya 

dikombinasikan dengan jenis makanan 

yang lainnya agar menghasilkan 

penyerapan kalsium yang optimal, bukan 

hanya dari satu jenis makanan saja. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 

bahwa kelompok pakan standar lebih 

bermakna meningkatkan kadar kalsium 

tulang lebih tinggi di bandingkan dengan 

kelompok pakan ikan saluang. Hal ini 

dikarenakan pada pakan standar 

mengandung kalsium dari berbagai jenis 

bahan makanan yang dapat membantu 

perbaikan kalsium ditulang dan salah 

satunya terdapat 30% bekatul. Menurut 

Hussein et al bekatul mengandung 4 mg/g 

fruktooligosakarida (FOS) dan didukung 

oleh penelitian Ohta et al FOS ini dapat 

meningkatkan penyerapan kalsium hingga 

40-50% dari jumlah yang dikonsumsi.29-30 

Fruktooligosakarida adalah percampuran 

antara 1-kestose, nystose dan 1F-β-

fructofuranosyl nystose yang tidak dapat 

dicerna oleh enzim manusia. 

Fruktooligosakarida yang terfermentasi 

oleh probiotik di dalam kolon dan rektum 

akan menghasilkan asam asetat propionat 

dan butirat yang dapat menurunkan pH 

usus sehingga solubilitas (kelarutan) 

kalsium meningkat dan menjadi lebih 

mudah untuk di serap oleh usus melalui 

jalur paraseluler.30  

Fermentasi FOS juga dilaporkan 

dapat meningkatkan absorpsi kalsium 

melalui jalur transeluler dengan 

meningkatkan jumlah calmodulin D9k. 

Calmodulin D9k (CaBP) adalah sebuah 

kalsium binding protein yang memiliki 

afinitas tinggi terhadap kalsium. CaBP 
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diketahui hanya distimulasi oleh 

konsumsi vitamin D karena aktivasi 

CaBP di induksi oleh kolekalsiferol 

hingga penelitian Anita et al menemukan 

bahwa sodium butirat yang dihasilkan 

oleh fermentasi FOS akan menstimulasi 

produksi CaBP D9k di sel mukosa usus 

besar tikus sehingga penyerapan kalsium 

lebih optimal.31-32  

Ikan saluang memang lebih banyak 

mengandung kalsium di bandingkan 

dengan pakan standar, namun ikan 

saluang tidak mengandung FOS yang 

dapat membantu peningkatan absorpsi 

kalsium. Tetapi dapat kita kombinasikan 

ikan saluang dan makanan yang 

mengandung FOS agar penyerapan 

kalsium dapat lebih optimal. Salah satu 

sayur-sayuran dan buah-buahan yang 

mengandung FOS seperti bawang merah 

2,8%, bawang putih 1%, gandum 0,7%, 

dan pisang 0,3%. Untoro et al 

mengungkapkan bahwa 

multimikronutrien yang diberikan setiap 

hari lebih efektif dalam meningkatkan 

status mikronutrien dalam tubuh 

dibandingkan dengan mikronutrien 

tunggal.33 Jadi, apabila mengonsumsi ikan 

saluang dengan cara 

mengkombinasikannya dengan makan-

makanan yang mengandung FOS dapat 

meningkatkan penyerapan kalsium di 

dalam tulang lebih optimal dibandingkan 

dengan hanya mengonsumsi ikan saluang 

tanpa ditunjang dengan makanan-

makanan yang mengandung FOS.34 

Kebiasaan mengonsumsi pangan 

sumber kalsium dapat memberikan  

cadangan kalsium yang cukup yang 

diperlukan dalam pertumbuhan dan 

pembentukan tulang yang tercermin pada 

densitas tulang dan ukuran tulang 

termasuk tinggi badan. Kalsium dapat 

memicu pertumbuhan fisik anak terutama 

tinggi badan seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati et al dengan 

judul, Kekurangan Energi dan Zat Gizi 

Merupakan Faktor Resiko Kejadian 

Stunted pada Anak Usia 1-3 tahun yang 

Tinggal di Wilayah Kumuh Perkotaan 

Surakarta, yang mengungkapkan bahwa 

asupan energi yang kurang dikarenakan 

tidak mengonsumsi makanan yang 

mengandung kalsium, sehingga asupan 

energi yang rendah memiliki risiko 

terhadap kejadian anak stunting 2,52 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

asupan energinya baik atau normal.35 

Untuk mendukung peningkatan 

kalsium dalam tulang, aktvitas fisik 

seperti olahraga dapat membantu proses 

pemenuhan kalsium yang baik untuk 

pertumbuhan, terutama untuk membantu 

proses pembentukan tulang yang 

maksimal terutama pada masa remaja. 

Dimana pada masa remaja terdapat 

puncak pertumbuhan massa tulang (peak 

bone mass/PBM) yang menyebabkan 

kebutuhan gizi menjadi sangat tinggi 

bahkan lebih tinggi dari pada fase 

kehidupan lainnya. PBM sangat 

ditentukan oleh asupan kalsium. Apabila 

pada masa ini kalsium yang dikonsumsi 

kurang dan berlangsung dalam waktu 

yang lama, maka PBM tidak akan 

terbentuk secara optimal.36 Olahraga yang 

baik untuk dapat mendukung kekuatan 

dan kepadatan tulang dan mencapai PBM 

maksimal adalah dengan latihan teratur 

lebih dari 3 kali seminggu minimal 30 

menit setiap kali latihan.37-38 Pada 

penelitian Lloyd et al menunjukkan 

adanya hubungan positif antara tingkat 

olahraga dengan massa dan kekuatan 

tulang. Kebutuhan kalsium akan 

meningkat pada orang yang aktivitas 

fisiknya cukup dengan jenis aktivitas 

yang dapat meningkatkan densitas tulang. 

Olahraga yang dapat menimbulkan 

kekuatan pada tulang (weight bearing 
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exercise) seperti basket ball, voli, atau 

sepak bola, dan lalin-lain. Gerakan 

komplek seperti aerobik, jogging atau 

berjalan merupakan olahraga yang akan 

menghasilkan kepadatan tulang yang 

lebih tinggi. Asumsinya bahwa jika 

aktivitas fisik seseorang tinggi maka ia 

akan memperoleh rangsangan untuk 

memenuhi kebutuhan kalsiumnya dengan 

berusaha mengkonsumsi makanan 

sumber kalsium.39 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, secara khusus dapat 

disimpulkan bahwa: kadar rerata kalsium 

tulang tikus putih malnutrisi yang diberi 

ikan saluang sebesar 1,23 mg/gram 

tulang; kadar rerata kalsium tulang tikus 

putih malnutrisi yang diberi pakan 

standar sebesar 1,68 mg/gram tulang; 

serta tidak terdapat perbedaan bermakna 

pada tulang tikus putih malnutrisi yang 

diberi saluang yaitu (p=0,381), dan 

terdapat perbedaan bermakna pada tulang 

tikus putih malnutrisi yang diberi pakan 

standar yaitu (p=0,000). 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai efek pemberian ikan 

saluang yang diberi tambahan makanan 

yang mengandung FOS dan yang tidak 

mengandung FOS pada tikus putih 

malnutrisi. Selain itu juga disarankan 

untuk mengonsumsi ikan saluang 

sebaiknya dikombinasikan dengan 

makanan lainnya khususnya yang 

megandung FOS seperti pisang, apel, 

tomat dan yang lainnya untuk membantu 

penyerapan kalsium yang optimal. 
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